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IQ dan EQ terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan jasmani siswa kelas VII dan
VIII MTs Minhajut Tholabah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
metode korelasional menggunakan uji pearson correlation melalui soffware IBM SPSS 22.

Keywords Sampel penelitian ini yaitu 45 siswa kelas VII dan 45 siswa kelas VIII menggunakan teknik

simple random sampling. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa Intellegence Quotient
Emotional Quotient (IQ) siswa terbanyak kategori sedang dengan presentase 78,89% dan Emotional Quotient
(EQ); Hasil Belajar; (EQ) terbanyak kategori sedang dengan presentase 75,56%. Kesimpulan dari penelitian ini
Intellegence Quotient menunjukkan bahwa Intellegence Quotient (1IQ) dan Emotional Quotient (EQ) terhadap hasil
(1Q); Pendidikan belajar pendidikan jasmani siswa tidak memiliki hubungan atau korelasi, dengan kata lain
Jasmani tinggi rendahnya nilai IQ dan EQ tidak berpengaruh pada hasil belajar pendidikan jasmani

siswa.

Abstract

Many people believe that high Intellegence Quotient (IQ) and Emotional Quotient (EQ) will get good
results in learning. However, in the field there are many students with high Intellegence but who are
not interested in sports. Therefore, this research aims to determine the relationship beetween 1Q and
EQ scores on learning outcomes in physical education subjects in grades VII and VIII of MTs
Minhajut Tholabah. This research uses a descriptive appoarch with a correlational method using the
pearson correlation test via IBM SPSS 22 software. The sample for this researchs is 45 class VII
students and 45 class VIII students using the simple random sampling technique. Based on the results
of observations, it was found that students’ Intellegence Quotient (IQ) was in the medium category
with a precentage 78,89% and Emotional Quotient (EQ) was in the medium a precentage of 75,56%.
The conclusion of this research shows that Intellegence Quotient (IQ) and Emotional Quotient (EQ)
have no relationship or correlation with students’ physical education leraning outcomes, in other

words, high ang los 1Q and EQ scores have no effect on students’ physical education learning outcomes.

How To Cite:

Rosyada, F., & Darmawan, A., (2025). Hubungan Intellegence Quotient (1Q) dan Emotional
Quotient (EQ) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Siswa. Indonesian Journal for
Physical Education and Sport, 6 (1), 105-113

? Corresponding author: © 2025 Universitas Negeri Semarang
E-mail: fiamrinarosyada24@students.unnes.ac.id p-ISSN - 2723-6803

e-ISSN - 2774-4434


https://journal.unnes.ac.id/journals/inapes
mailto:fiamrinarosyada24@students.unnes.ac.id

Fiamrina Rosyada & Agus Darmawan/ Indonesian Journal for Physical Education and Sport 6 (1) (2025)

PENDAHULUAN

Manusia telah diberikan kecerdasan dari
Allah SWT. Maka tugas setiap individu yaitu
mengasah  kecerdasan tersebut. Sedangkan
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
merupakan konsep baru yang itemukan oleh para
ahli di bidang psikologi (Abdul Pandi et al., 2023).
Masih ada tanggapan masyarakat yang meyakini
bahwa Intellegence Quotient (IQ) tinggi akan
berhasil dalam belajar, karena kecerdasan salah
satu syarat keberhasilan seseorang dalam belajar
(Firdausi, 2020). Sedangkan (Ahmad Karisman &
Pasundan, 2020) mengatakan bahwa kecerdasan
intelektual (IQ) hanya berkontribusi sebanyak 20%
terhadap kesuksesan seseorang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah banyak mempengaruhi kemajuan
pendidikan di Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari
minimnya  perhatian

masyarakat  terhadap

pentingnya peran pendidikan jasmani bagi
seseorang. Masih banyak yang menganggap bahwa
anak harus menguasai semua mata pelajaran
kecuali pendidikan jasmani, padahal
keseimbangan jasmani anak juga sama pentingnya
(Mulya & Lengkana, 2020). Pendidikan harus
mampu mencetak siswa yang cepat tanggap, baik
dalam komunikasi, motivasi yang tinggi, serta
pikiran yang kreatif (A. K. Saputra, 2021).
Menurut (Ummah, 2019) mengatakan bahwa mata
pelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapat
mengoptimalkan pertumbuhan siswa. Pada era ini,
guru dituntut untuk memiliki ide kreatif yang dapat
memaksimalkan pembelajaran jasmani pada siswa
di sekolah (Aprial et al., 2023).

Olahraga dibagi menjadi tiga yaitu lahraga
pendidikan yang dilakukan di lingkungan sekolah,
dilakukan  untuk

olahraga  rekreasi

yang
kesenangan, serta olahraga prestasi yang bertujuan

untuk meraih juara pada cabang olahraga tertentu

(Khoirul Zainal Ab idin, 2021). Aktivitas fisik yang
dilakukanoleh masyarakat juga dapat dikatakan
sebagai kegiatan olahraga (Prakoso & Nurharsono,
2023). Pembelajaran pendidikan jasmani adalah
kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas fisik
yang dilakukan oleh semua kalangan dari anak-
anak sampai orang dewasa (Hervi & Qoriah,
2021). Menurut (Setiawan et al., 2020) menyatakan
bahw pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dapat menunjukkan performa siswa dengan
kemampuan mereka dalam aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Pencapaian belajar yang optimal
dalam  perkembangan pendidikan  jasmani
berperan penting dalam mencetak individu yang
pandai dalam berpikir kritis, kreatif, serta inisiatif
dalam menghadapu kehidupan sosial di
masyarakat maupun era globalisasi

(Mardius et al., 2022).

sekarang

Istilah intelegensi pertama kali dikenalkan
oleh psikolog asal Inggris yang bernama Charles
Spearmen pada tahun 1994 yang berarti
menghubungkan, mengaitkan atau menyatukan
secara bersamaan. Menurut Andrew Crider,
intelegensi sendiri mudah untuk diukur. Sementara
Qoodworth sendiri mengatakan bahwa intelegensi
adalah
menghadapi berbagai situasi secara cepat dan tepat
(Asiva Noor Rachmayani, 2015). Intellegence
Quotient (IQ) menurut (Andika et al., 2020) berarti
berfikir,

menetapkan tujuan yang dapat dividualisasikan.

suatu kemampuans seseorang dalam

kemampuan  menganalisis, serta

Kecerdasan emosional atau Emotional
Quotient (EQ) berarti kemampuan individu dalam
mengatasi hambatan, mengelola perasaan, empati,
serta kerja sama dengan individu lain (Eka et al.,
2024). Kecerdasan emosional (EQ)dapat diartikan

sebagai kemampuan seseorang dalam mengenali

dan mengelola emosinya serta kemampuan dalam
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membangun hubungan yang baik (Juhanis &
Iskandar, 2024).

Mata pelajaran pendidikan jasmani
banyak digemari siswa karena merupakan salah
satu aktivitas fisik yang membuat siswa bebas
bergerak (Kiranida, 2019). Tujuan utama dari
pendidikan jasmani berjalan secara beriringan
dengan pendidikan lainnya. Melihat hal yang ingin
dicapai dalam pembelajaran pendidikan jasmani
yaitu menghasilkan perubahan perilaku seseorang,
pendidikan jasmani memiliki karakteristik yang
khas di

kebugaran jasmani, setiap siswa berpartisipasi

dalamnya. Dalam meningkatkan

dalam kegiatan olahraga seperti permainan,
aktivitas pengembangan seperti senam, berenang,
dan pendidikan di luar sekolah (Alyadi & Fadhil,
2023).

Aktivitas gerak yang dilakukian di luar
ruangan merupakan ciri khas dari pembelajaran
pendidikan jasmani (Rahmi, 2017). Kemampuan
gerak seorang individu dipengaruhi oleh
kemampuan dalam berfikir dan mempraktikkan
olahraga, salah satunya kecerdasan intelektual
(IQ). Menurut guru olahraga, yang memiliki nilai
raport yang rendah justru memiliki kecerdasan
intelektual (IQ) yang tinggi. Siswa yang memiliki
kecerdasan intelektual (IQ) tinggi lebih malas
bergerak sehingga berpengaruh pada minat dan
hasil belajar olahraga (Hansen et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada faktor internal
berupa faktor psikologis yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar pendidikanjasmani siswa.
Faktor psikologis meliputi kecerdasan intelegensi,
minat, bakat, dan motivasi belajar siswa. Salah satu
faktor psikologis yang penting dalam mendukung
keberhasilan Dbelajar siswa yaitu kecerdasan
intelegensi (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ)
(R. Saputra & Barikah, 2021). Seseorang yang

hanya mengandalkan faktor psikologis tanpa

mengelola kemmapuan dan emosinya secara
optimal, maka besar kemungkinan orang tersebut

tidak dapat mngembangkan kinerja yang baik dan

ini merupakan faktor kegagalan seseorang
(Rohmah, 2018).
Berdasarkan  permasalahan tersebut,

peneliti terdorong untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan kecerdasan intelektual
9IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap
hasil belajar pendidikan jasmani siswa kelas VII
dan VIII MTs Minhajut Tholabah. Peneliti ingin
IQ dan EQ
berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan

m,emngetahui  apakah siswa
jasmani siswa di sekolah atau hanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Selanjutnya korelasi antara
IQ
Quotient (EQ) terhadap hasil belajar pendidikan

Intellegence Quotient dan Emotional

jasmani siswa akan dilihat berdasarkan tes
diagnostik yang telah dilakukan siswa dan hasil

belajar pendidikan jasmani siswa di sekolah.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metod korelasional yang

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara dua atau lebih variable.
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis hubungan antara hasil tes psikologi
yang berupa Intellegence Quotient (IQ) dan Emotional
Quotient (EQ) terhadap hasil belajar mata pelajaran
pendidikan jasmani siswa di sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs
Minhajut Tholabah yang berlokasi di Jalan Al
Ikhlas RT 02 RW

Kecamatan Bukateja,

10 Desa Kembangan,
Kabupaten Purbalingga
pada tanggal 8 Januari 2025. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling (ssecara acak). Populasi dari

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan
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VIII MTs Minhajut Tholabah Tahun Ajaran
2024/2025 yang berjumlah 126 siswa kelas VII dan
90 siswa kelas VIII. Sementara sampel yang
diambil sebanyak 45 siswakelas VII dan 45 siswa
kelas VIII.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi
hasil tes psikotes yang diperoleh dari tes yang
dilakukan pihak sekolah yang bekerja sama dengan
Lembaga Konsultasi dan Bantuan Psikologi
Yogyakarta serta hasil belajar mata pelajaran
pendidikan jasmani siswa yang telah digabungkan
menjadi rata-rata nilai dari tiga materi yang ada.
Materi kelas VII yang diambil dalam penelitian ini
yaitu kemampuan Gerak spesifik menggiring dan
menyundul bola serta dapat bermain sepak bola
sederhana, mempraktikkan gerak spesifik dalam
bola,
mempraktikkan gerak spesifik lari jarak pendek.

melempar  dalam  memukul dan
Sedangkan pada kelas VIII, materi yang diambil
yaitu Gerak spesifik pada permainan invasi,
mempraktikkan keterampilan cabang atletik, dan
keterampilan variasi dan kombinasi melalui Gerak
Langkah mengikuti irama.
Hubungan intelegensi siswa dengan
kemampuam olahraga siswa diuji menggunakan
uji korekasi melalui bantuan software IBM SPSS 22.
Uji korelasi data intelegensi siswa (x) dengan hasil
belajar olahraga (y) di naalisis menggunakan

korelasi pearson moment seperti pada persamaan

sebagai berikut:
X xy
Ty = 77—
Vax2y?
Dimana:
X Xi—X
y (yi—y
Xi : skor tiap butir soal belahan pertama
x : mean skor butir soal belahan pertama
Vi : skor tiap butir soal belahan kedua

: mean skor butir soal belahan kedua

<

Untuk dapat memberikan penafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
tersebut besar atau kecil maka dapat menggunakan
pedoman  menurut Sugiyono (2013:231)
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi terhadap Nilai Korelasi

Interval rxy Kriteria
0,00<rxy<0,20 Sangat Rendah
0,20<rxy<0,40 Rendah
0,40<rxy<0,60 Sedang
0,60<rxy<0,80 Kuat
0,80<rxy<1,00 Sangat Kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tes intelegensi dari Bina Psikodata

Lembaga Konsultasi dan Bantuan Psikologi

Yogyakarta yang dilakukan siswa dapat
dilihatmelalui Klasifikasi Score Intelegensi (KSI),
Emotional  Quotient (EQ), kategoru, dan
presentasenya ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Tingkat Emotional Quotient (EQ)
Interval . Jumlah  Presenta
Nilai Kategort Siswa se
145 Sangat Cerdas 0 0%
Sekali
130-144  Sangat Cerdas 0%
115-129 Cerdas 0%
100-114 Pandai 22 24,44%
85-99 Sedang 68 75,56%
70-84 Lemah 0 0%
55-59 Sangat Lemah 0 0%
<54 Lemah Sekali 0 0%
Jumlah 90 100%

Berdasarkan table di atas, maka presentase
Tingkat Emotional Quotient (EQ) siswa dapat

dinyatakan bahwa dari populasi 90 siswa yang
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memiliki kategori terbanyak yaitu sedang dengan
presentase 75,56% serta kategori pandai dengan
presentase 24,44%.

Kemudian hasil tes intelegensi dari Bina
Psikodata Lembaga Konsultasi dan Bantuan
Psikologi Yogyakarta yang dilakukan siswa dapat
dilihat melalui Klasifikasi Score Intelegensi (KSI),
dQ),
presentasenya ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Intellegence Quotient (1Q)

Intellegence  Quitient kategori, dan

Skor ) Jumlah  Present
Kategori
Intelegensi Siswa ase
Sangat Cerdas
>145 0%
Sekali
130-144  Sangat Cerdas 0 0%
115-129 Cerdas 0%
100-114 Pandai 19 21,11%
85-99 Sedang 71 78,89%
70-84 Lemah 0%
<69 Sangat Lemah 0 0%
Jumlah 90 100%

Berdasarkan hasil table di atas, maka
presentase tingkat Intellegence Quotient (IQ) siswa
dapat dinyatakan dari populasi 90 siswa yang
memiliki kategori terbanyak yaitu sedang dengan
presentase 78,89% serta kategori pandai dengan
presentase 21,11%.

Hail uji korelasi siswa kelas VII yang
diperoleh dari instrument yaitu nilai IQ, EQ, serta
hasil belajar pendidikan jasmani siswa akan diolah
ke SPSS 22 dengan dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kelas VII

IQ EQ
HASIL BELAJAR Pearson
) -.106 -.106
Correlation
Sig. (2-tailed) 488 .486
N 45 45

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
pearson correlation yang dilakukan menggunakan
SPSS 22 menunjukkan angka korelasi antara I1Q
hasil
memghasilkan Sig. 0,488 > 0,005 maka hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 0 (HO)

dengan belajar pendidikan jasmani

diterima, yang berarti bahwa tidak ada hubungan
atau korelasi antara IQ dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas VII. Sementara
nilai korelasi antara EQ dengan hasil belajar
pendidikan jasmani menghasilkan nilai Sig.
0,486>0,005 maka Ha ditolak dan HO diterima,
yang berarti antara EQ dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas VII tidak memiliki
hubungan atau korelasi.

Hasil uji korelasi kelas VIII yang diperoleh
dari instrument yaitu nilai IQ, EQ, serta hasil
belajar pendidikan jasmani siswa akan diolah ke
SPSS 22 dengan dijelaskan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Kelas VIII

IQ EQ
HASIL BELAJAR
388" .388™
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) 119 130
N 45 45

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
pearson correlation yang dilaukan menggunakan
SPSS 22 menunjukkan angka korelasi antara 1Q
dengan hasil
menghasilkan nilai Sig. 0,119 > 0,005. Maka dari
itu, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 0

belajar pendidikan  jasmani

(HO) diterima yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara IQ dengan hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas VIII. Sementara
nilai korelasi antara EQ dengan hasil belajar

pendidikan jasmani menghasilkan nilai Sog. 0,130
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> 0,005 maka Ha ditolak dan HO diterima yang
berarti antara EQ dengan hasil belajar pendidikan
jasmani siswa kelas VIII tidak memiliki hubungan.

Penelitian ini menunjukkan hasil uji
korelasi data yang telah diuji baik kelas VII
maupun kela VIII menghasilkan hasil yang sama
yaitu nilai Sig. > 0,005, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor internal seperti IQ dan EQ siswa
tidak terdapat korelasi terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani siswa kelas VII dan VIII MTs
Minhajut Tholabah. Nillai IQ dan EQ siswa yang
rendah dapat dikatakan bahwa tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani yang artinya terdapat faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar pendidikan
jasmani siswa. Sesuai dengan hasil psikotes yang
telah dilakukan siswa, faktor lain dari hasil psikotes
siswa yang kemungkinan bisa menjadi hubungan
dengan hasil belajar pendidikan jasmani yaitu gaya
belajar, Dimana terbagi menjadi gaya belajar
kinestetik, audio, dan visual. Dari ketiga gaya
tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang
meyebabkan hasil belajar pendidikan jasmani
menjadi lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan (Indrawathi et al.,
2021) yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar pendidikan
jasmani siswa antara lain faktor internal, eksternal,
dan pendekatan belajar siswa. Faktor internal
terbagi menjadi faktor psikologis yang berkaitan

bakat,

kemampuan kognitif siswa fisiologis, serta faktor

dengan aspek mental, minat, dan
fisiologis yang berkaitan dengan kondisi fisik dan

kesehatan siswa. Sedangkan faktor eksternal
meliputi orang tua, guru, teman, dan masyarakat
sekitar. Faktor terakhir yaitu pendekatan belajar
siswa yang mengacu pada metode yang digunakan

siswa dalam belajar.

Intellegence Quotient (IQ) menurut (Mardius
et al., 2022) bukan merupakan faktor satu-satunya
yang dapat mempengaruhi kesuksesan seseoramg
dalam proses belajar. Dampak negative yang
diperoleh seseorang dengan IQ tinggi yaitu
berkurangnya keyakinan

seseorang  sehingga

menjadikan orang tersebut terhambat atau

rusaknya Kkepercayaan terhadap pihak yang
memberikan penilaian tes 1Q.

Emotional Quotient (EQ) tidak memiliki
hubungan terhadap hasil pembelajaran pendidikan
siswa.

jasmani Ada beberapa faktor

yang
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain
kemampuan sosial siswa dan dorongan atau
motivasi belajar. Kemampuan sosial berperan
penting dalam mengembangkan karakter siswa,
sementara dorongan atau motivasi belajar yang
tinggi akan mempengaruhi proses belajar siswa
sehingga dapat maksimal (Novendri et al., 2021).
Pendidikan jasmani akan dikatakan
berhasil karena dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi segala hal
yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi,
percaya diri, Intellegence Quotient (IQ), dan
Emotional Quotient (EQ) (Gemaini et al., 2024).
Faktor eksternal meliputi dukungan orang tua,
lingkungan sekitar, dan sarana prasarana sekolah.
IQ memiliki kmeterkaitan dengan kemampuan

kognitif serta aspek lainnya yang mempengaruhi

keberhasilan  pembelajaran  jasmani  siswa
(Friskawati & Sobarna, 2019).
Terdapat beberapa kasus yang

menemukan bahwa anak yang mempunyai
kecerdasan tinggi tetapi tidak tertarik atau rendah
dlam olahraga. Hal ini mematahkan harapan orang
tua yang beranggapan bahwa anak dengan IQ
tinggi pasti menguasai berbagai bidang akademik
non akademik, olahraga.

maupun seperti

Penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah et al.,
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2021) ditemukan bahwa kecerdasan intelegensi
(IQ) memiliki korelasi yang negative terhadap
kemampuan individu dalam berolahraga, tetapi
(EQ) dan kecerdasan

spiritual (SQ) memiliki korelasi positif dengan

kecerdasan emosional

kemammpuan seorang individu dalam

berolahraga. (Lestari et al., 2021) mengatakan

bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan

emosional (EQ) ti8nggi akan lebih mjudah
mempelajari sesuatu karena seorang individu yang
tinggi dalam mengontrol emosinya memiliki
motivasi tinggi dalam berprestasi. Setiap individu
memiliki kemampuan kecerdasan intelektual (IQ)
dan kecerdasan emosionla (EQ) yang telah
menentukan kepribadian mereka (Khoiriyah,
2019).

Intellegence Quotient (IQ) yang tinggi men
yumbang sekitar 20% terhadap kesuksesan seorang
individu dan 80% dipengaruhi oleh faktor lain yang
salah satunya adalah Emotional Quotient (EQ).
Terdapat beberapa pandangan yang menyatakan
bahwa nilai tinggi pada tes intelegensi akan
menjamin kesuksesan seorang individu dalam
proses belajarnya, Maka dari itu, seseorang yang
memiliki nilai IQ tinggi dan mengalami kegagalan
dalam belajar akan menimbulkan dampak negatif
seperti hilangnya kepercayaan seseorang terhadap
institusi yang mengeluarkan hasil tes intelegensi,
sehingga dianggap mengecewakan dan hilangnya
kepercayaan seseorang terhadap institusi tersebutn
(Mardius et al., 2022). Hal ini menjadikan IQ
bukan satuOsatunya faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yang tinggi, namun terdapat
faktor lain seperti Emotional Quotient (EQ) dan
Spiritual Quotient (SQ) yan g merupakan faktor
psikologis dan termasuk dalam faktor internal
(Fazari et al., 2017). Setiap individu memiliki
tingkat kecerdasan tinggi cenderung mempunyai

kemampuan dalam mempelajari sesuatu lebih baik

daripada seseorang yeng memiliki kecerdasan
rendah (Friskawati & Sobarna, 2019).

Semakin tinggi nilai Emotional Quotient
(EQ) seseorang maka akan semakin besar peluang
orang tersebut dalam mencapai prestasi belajar
yang lebih baik dengan seorang yang mempunyai
nilai yang rendah (Ardian et al., 2019). Emotional
Quotient (EQ) berbeda dengan Intellegence Quotient
(IQ) karena beroperasi pada ranah yang berbeda.
EQ beerfokus pada kemampuan mengelola emosi
seorang individu se3cara menyeluruh dalam
berbagai situasi dan kondisi. Maka dari itu,
anggapan bahwa seorang individu dengan nilai EQ
tinggi hanya memiliki kemampuan mengendalikan
amarah tidak tepat (Putri Mukhlisa et al., 2023).
Kecersdasan emosional atau biasa disebut
Emotional Quotient (EQ) mempunyai peran yang
angat penting dalam proses pembelajaran dan
perkembangan individu seseorang dalam mencapai
prestasi atau hasil belajar mata pelajaran
pendidikan jasmani di sekolah. Seorang siswa yang
mempunyai nilai EQ tinggi maka dia akan
cenderung mampu mengenali dirinya sehingga
dapat mengendalikan emosinya dengan baik serta
lebih mudah

dapat  Dbersosialisasi

(Hasmara, 2022).

dengan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukam, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Intellegence Quotient (1Q) dan Emotional
Quotient (EQ) terhadap hasil belajar siswa kelas VII
dan VIII MTs Minhajut Tholabah tidak memiliki
hubungan atau korelasi. Nilai Intellegence Quotient
(IQ) dan Emotional Quotient (EQ) yang tinggi tidak
mempengaruhi hasil belajar pendidikan jasmani
siswa, dengan kata lain tinggi rendahnya
Intellegence Quotient (1Q) dan Emotional Quotient

(EQ) tidak mempengaruhi hasil belajar pendidikan
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jasmani siswa. Dengan hasil yang diperoleh, maka
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mencari
hubungan hasil belajar pendidikan jasmani dengan

faktor lain seperti gaya belajar siswa
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